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Abstract

The purpose of this study is to determine the increase in Mastery of
Concepts and Scientific Attitudes of Students through the application of
Student Worksheets (SW) based on Ethnophysics on Equilibrium and
Rotational Dynamics material in Physics learning. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) method which is implemented on
students of class XI-MIA-1 SMAS IT Ar Raihan Bandar Lampung consisting
of 28 students. Data on understanding Physics concepts were obtained
through the results of Physics concept understanding tests using test
instruments that have been validated, reliable and have good discriminatory
power. Students' scientific attitudes are observed through observation
sheets and documentation during learning. CAR is implemented in 2 cycles.
In each cycle there are two meetings in learning. The treatment is declared
successful if it meets all the criteria set, namely (1) The results of the
physics concept understanding test of students increased significantly from
the previous cycle, (2) the value of students' concept understanding
reached or exceeded 75, class completion reached = 85% and the average
class value = 80, and (3) the predicate of students' scientific attitudes
increased from before the action. The results of the study showed that
students' physics concept understanding before the action (pre-cycle) there
were 10 students who completed (35.7%), the average class value was
48.81 and the scientific attitude predicate was moderate. After the action
was carried out, the results of the physics concept understanding test
became 25 students who completed (89.2%), the class average was 81.38
and the scientific attitude predicate was high. Based on the results of the
study, it was concluded that problem-based learning that integrates local
wisdom in the form of LKPD has proven effective in increasing students'
learning motivation, as well as facilitating them in linking physics concepts
with everyday phenomena.

Keywords: Scientific Attitude, Concept Mastery, Student
Worksheets, Ethnophysic, Physics Learning.

Abstrak

Tujuan Penelitian untuk mengetahui peningkatan Penguasaan Konsep dan
Sikap limiah Peserta didik melalui penerapan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Etnofisika materi Kesetimbangan dan Dinamika Rotasi
dalam pembelajaran Fisika. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada peserta didik kelas XI-MIA-
1 SMAS IT Ar Raihan Bandar Lampung yang terdiri dari 28 peserta didik.
Data pemahaman konsep Fisika diperoleh melalui hasil tes pemahaman
konsep Fisika menggunakan instrumen tes yang telah validitas, reliabel dan
memiliki daya beda yang baik. Sikap ilmiah peserta didik diamati melalui
lembar observasi dan dukumentasi selama pembelajaran. PTK
dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada setiap siklus ada dua kali pertemuan
dalam pembelajaran. Perlakuan dinyatakan berhasil jikka memenuhi semua
kriteria yang ditetapkan, yaitu (1) Hasil tes pemahaman konsep fisika
peserta didik meningkat signifikan dari siklus sebelumnya, (2) nilai
pemahaman konsep peserta didik mencapai atau melebihi 75, ketuntasan
kelas mencapai = 85% dan nilai rata-rata kelas = 80, dan (3) Predikat Sikap
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limiah Peserta didik meningkat dari sebelum tindakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik sebelum
tindakan (pra siklus) terdapat 10 peserta didik yang tuntas (35,7%), nilai
rata-rata kelas sebesar 48,81 dan predikat sikap ilmiah sedang. Setelah
dilakukan tindakan hasil tes pemahaman konsep fisika menjadi 25 peserta
didik tuntas (89,2%), rata-rata kelas 81,38 dan predikat sikap ilmiah tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran
berbasis masalah yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam bentuk
LKPD terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
serta memfasilitasi mereka dalam mengaitkan konsep fisika dengan
fenomena sehari-hari.

Kata Kunci: Sikap limiah, Pengusaan Konsep, LKPD, Etnofisika,
Pembelajaran Fisika.

PENDAHULUAN

Dalam Kurikulum 2013 terdapat tiga komponen utama yang saling terintegrasi yaitu
komponen pengetahuan (kognitif), keterampilan (skill) dan sikap (afektif), yang
harus dimiliki peserta didik sebagai bentuk keberhasilan sebuah pembelajaran (D.
A. Astuti et al., 2018; Ikhsan & Hadi, 2018; Rahmawati & Hartati, 2021; Saraswati et
al., 2022). Ketiga keterampilan ini semestinya dapat dimiliki oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelejaran. Ada banyak hal yang harus dipersiapkan,
direncakan, diterapkan, dinilai, direfleksi lalu diperbaiki pada setiap siklus
pembelajaran. Semua dilakukan demi ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang
telah ditetapkan melalui indikator pencapaian kompetensi. Ketercapaian komponen
pengetahuan dapat dilihat melalui keberhasilan peserta didik dalam peguasaan
konsep materi. Pemahaman konsep dapat di ukur menggunakan instrumen tes yang
telah valid. Untuk komponen keterampilan dan sikap ilmiah sangat baik di amati
menggunakan lembar observasi. Dengan lembar observasi perkembangan
keterampilan dan sikap ilmiah dapat terpantau secara baik.

Dari hasil sejumlah penelitian mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan
menunjukan bahwa pembelajaran fisika khususnya pada materi kesetimbangan dan
dinamika rotasi merupakan materi yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik,
karena selain kemampuan matematis yang harus mendukung dalam belajar fisika,
sangat dibutuhkan juga kemampuan untuk memahami konsep kesetimbangan
benda tegar itu sendiri (Kasih, 2017; Novia et al., 2021). Tujuan utama dalam
pembelajaran materi Keseimbangan Benda Tegar adalah untuk mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik melalui pembelajaran dengan melibatkan
lingkungan sekitar. Materi kesetimbangan terdapat fenomena-fenomena fisika yang
sering diamati yang terjadi dalam keseharian peserta didik, pemahaman konsep
materi keseimbangan dapat dilihat dari kemampuan dalam menyelesaikan
permasalaham fisika dan mengaitkan konsep fisika dengan fenomena alam di
lingkungan sekitar (Setyawan et al., 2017). Peserta didik yang tidak dapat
melakukannya akan berpengaruh pada hal lain, sehingga peserta didik akan
kesulitan dalam belajar fisika, hingga tidak berminat mempelajari fisika, bahkan
beranggapan bahwa belajar fisika adalah hal yang sangat sulit. (Thohir & Fitrii,
2017).

Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
memahami prinsip-prinsip dasar yang mendasari dinamika rotasi dan
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kesetimbangan, seperti hukum Newton, momen gaya, dan pusat massa (Ahlamy et
al., 2022; Mulyawati & Nana, 2020). Miskonsepsi ini dapat diperparah oleh metode
pengajaran yang tidak memadai, yang tidak mampu menjelaskan dengan jelas
hubungan antara teori dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Ahlamy et
al., 2022; Setyawan et al., 2017).

Kedua, faktor lingkungan belajar juga berkontribusi signifikan terhadap kesulitan
peserta didik dalam memahami materi ini. Penelitian menunjukkan bahwa suasana
kelas yang tidak kondusif, kurangnya dukungan dari guru, serta minimnya fasilitas
belajar dapat menghambat proses pemahaman peserta didik (Fatah et al., 2021;
Zega & Zebua, 2023). Selain itu, faktor eksternal seperti gangguan dari lingkungan
rumah dan kurangnya motivasi belajar juga berpengaruh terhadap kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika yang kompleks (Nisa et al.,
2023).

Ketiga, aspek emosional dan psikologis peserta didik juga menjadi tantangan yang
tidak bisa diabaikan. Rasa cemas dan ketidakpercayaan diri dalam menghadapi
materi yang dianggap sulit dapat menghalangi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran (Rosita, 2018; Shodiqy, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik yang merasa tertekan atau tidak percaya diri cenderung menghindari
materi yang sulit, sehingga mengakibatkan pemahaman yang lebih rendah terhadap
dinamika rotasi dan kesetimbangan (Askaria et al., 2022).

Keempat, metode pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran fisika juga
menjadi faktor penting dalam pemahaman peserta didik. Penggunaan metode yang
monoton dan kurang interaktif dapat membuat peserta didik merasa bosan dan tidak
tertarik untuk belajar (llham & Nana, 2020; Unanti & Lovisia, 2021). Oleh karena itu,
penting untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
menarik, seperti pembelajaran berbasis masalah atau penggunaan media interaktif,
untuk meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap materi
(Handayani et al., 2019; Isyafiani et al., 2023).

Kelima, keterampilan matematis peserta didik juga berperan penting dalam
memahami dinamika rotasi dan kesetimbangan. Banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah fisika, seperti trigonometri dan kalkulus dasar (Hadi &
Perdana, 2023; Nugraheni, 2017). Tanpa pemahaman yang baik terhadap
keterampilan matematis ini, peserta didik akan kesulitan dalam memahami dan
menerapkan konsep fisika yang lebih kompleks(Nugraheni, 2017).

Pembelajaran dengan berbasis budaya/lingkungan sekitar lebih mudah dipahami,
peserta didik cenderung lebih mengingat konsep yang mereka temukan secara
langsung daripada konsep yang ditulis atau diajarkan saja oleh guru. Etnosains
merupakan istilah yang muncul dalam dunia Pendidikan yaitu pembelajaran dengan
pendekatan kearifan lokal. Etnosains berisikan aktivitas dalam mentransformasikan
sains asli yang ada pada masyarakat dengan ilmu pengetahuan (science). Sains
asli terdapat dalam kearifan lokal sebagai pemaknaan terhadap alam dan budaya
yang berkembang di suatu masyarakat. Etnosains sering digunakan oleh para
pendidik sebagai pendamping dalam mengajarkan suatu konsep tertentu (Andayani

Vol. 01 Issue 01 Februari 2025 | 31



et al.,, 2021; Atmojo, 2018; Fitriani & Setiawan, 2018). Etnofisika
merupakan bagian dari etnosains yang memfokuskan pada materi fisika denan
kearifan lokal. Guru yang dalam pembelajaran sering memberikan contoh nyata dari
daerah setempat, termasuk budaya setempat. Peserta didik menerima contoh nyata
dari lingkungan sehingga informasi baru mudah diterima dan dipahami (Asra et al.,
2021).

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam konteks fisika memiliki banyak
keunggulan yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Pertama,
pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan konsep fisika dengan
pengalaman dan budaya lokal mereka, sehingga membuat pembelajaran lebih
relevan dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran fisika yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik secara signifikan (Panis et al., 2023).

Melalui pengaitan materi pelajaran dengan fenomena yang ada di sekitar mereka,
peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat konsep-konsep fisika
yang diajarkan. Kedua, pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. Ketika materi pelajaran
disajikan dalam konteks yang familiar dan dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik, mereka cenderung lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan
lokal, seperti video dan modul interaktif, dapat meningkatkan partisipasi peserta
didik dalam kelas dan hasil belajar mereka (Salsabila et al., 2023; Wahyuni & Lia,
2020).

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang relevan dengan budaya lokal dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. Selanjutnya,
pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran fisika, peserta didik diajak untuk berpikir lebih dalam tentang
bagaimana konsep-konsep fisika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep fisika
dengan budaya lokal dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan analisis dan sintesis yang lebih baik (Ahmad & Maryam, 2022; Syukur,
2023). Ini penting untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Tentunya secara langsung
pembelajaran berbasis kearifan lokal juga berkontribusi pada pelestarian budaya
dan identitas lokal.

Melalui pengintegrasian kearifan lokal ke dalam kurikulum fisika, peserta didik tidak
hanya belajar tentang konsep ilmiah, tetapi juga memahami dan menghargai budaya
mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang lebih luas untuk
membentuk karakter dan identitas peserta didik (l. Astuti et al., 2021; Nurul Safitri &
Matarani Salma, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berbasis kearifan lokal
tidak hanya bermanfaat untuk pemahaman konsep fisika, tetapi juga untuk
pengembangan karakter dan identitas peserta didik.
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Pembelajaran berbasis etnofisika tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
fisika peserta didik, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
sikap ilmiah mereka. Sikap ilmiah mencakup rasa ingin tahu, keterbukaan, dan
kemampuan berpikir kritis, yang semuanya sangat penting dalam proses
pembelajaran sains (Sudarwo & Adiansha, 2022). Dengan mengaitkan konsep fisika
dengan kearifan lokal, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi dan memahami
fenomena alam di sekitar mereka, yang meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi
untuk belajar (Gunada et al., 2023).

Penelitian lain menunjukan bahwa metode pembelajaran yang mengintegrasikan
etnosains, seperti pembelajaran berbasis masalah dan inkuiri, dapat secara efektif
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik, termasuk kemampuan mereka untuk
bekerja sama dan bertanggung jawab dalam kegiatan ilmiah (Wijaya et al., 2018).
Pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan budaya lokal dapat membantu
peserta didik untuk lebih menghargai dan memahami pentingnya sains dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk sikap positif terhadap mata pelajaran
fisika (Anas & Firmansyah, 2020). Dengan demikian, pembelajaran berbasis
etnofisika tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep fisika, tetapi juga pada
pengembangan sikap ilmiah yang diperlukan untuk menjadi iimuwan yang kritis dan
inovatif di masa depan.

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses, dalam proses tersebut terdapat
interaksi guru dengan peserta didik, sesama peserta didik dan juga kegiatan belajar
mandiri (Febriyanti et al., 2021). Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru
harus mempersiapkan bahan ajar yang diperlukan. Kelengkapan perangkat
pembelajaran sangat membantu guru dan peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Salah satu bahan ajar yang digunakan adalah dalam bentuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berisi kegiatan-kegiatan dasar yang harus
dilakukan dalam pembelajaran untuk memaksimalkan potensi peserta didik dengan
tujuan membentuk kemampuan dasar berdasarkan indikator pencapaian yang
ditetapkan (Abdurrahman et al., 2020).

Melalui penggunaan LKPD berbasis etnofisika membuat peserta didik menjadi lebih
tertarik dan termotivasi dalam belajar, selain itu peserta didik dapat
mengembangkan sikap ilmiah terhadap budaya atau kebiasaan yang terbentuk
dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk meihat seberapa ampuh
penggunaan LKPD berbasis etnofisika dalam meningkatkan pemahaman konsep
fisika dan sikap ilmiah peserta didik.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan
(Classroom Action Research). Tempat penelitan di SMA IT Ar Raihan
Bandarlampung. Populasi penelitian tindakan adalah peserta didik kelas XI-MIA 1
SMA IT Ar-Raihan Bandarlampung tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 28
peserta didik dengan materi kesetimbangan dan dinamika rotasi. Penelitian
dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Dalam setiap siklusnya terdapat 4 tahapan kegiatan yaitu (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan (tindakan), (3) observasi (pengamatan) dan (4) refleksi (Whitehead
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& McNiff, 2011). Untuk gambaran skema pelaksanaan PTK diilustrasikan
seperti pada Gambar 1.

Perencanaan =

L
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L

Gambar 1. Siklus PTK (Whitehead & McNiff, 2011)

-

Pengambilan data dilakukan melalui (1) observasi, kegiatan ini untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran yang sebagai sumber data pada saat
tindakan, dan observasi kondisi sikap ilmiah peserta didik (2) tes pemahaman
konsep fisika dengan instrumen penilaian materi Kesetimbangan Benda Tegar dan
Dinamika Rotasi, dan selanjutnya (3) dokumentasi, data ini digunakan untuk
mendukung (mentriangulasi) data-data hasil observasi dan tes yang telah diperoleh
sebelumnya. LKPD yang digunakan dalam PTK ini merupakan hasil adaptasi dari
LKPD yang dikembangkan oleh Wigati (2018). Instrumen tes pemahaman konsep
fisika yang di gunakan merupakan instrumen hasil pengembangan dari Wigati
(2018) yang telah teruji layak untuk digunakan berdasarkan uji validitas, reliabilitas
dan uji daya beda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 saat kondisi new
normal. Karena dilakukan pada masa new normal maka pemblajaran dilakukan
sepenuhnya di sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. SMA IT
Ar Raihan Bandarlampung merupakan sekolah yang telah mengintegrasikan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan Ipad dan ekosistem
Apple dalam pembelajaran. LKPD yang dikembangkan oleh Wigati (2018) pada
awalnya disesain dalambentuk cetak, namun dalam penelitian ini LKPD nya
digunakan dalam bentuk e-LKPD berbantuan aplikasi Goodnotes 5 dan LMS Sahla.
LMS Sahla merupakan bagian dari sistem informasi manajemen sekolah yang
terintergrasi dalam semua kegiatan disekolah, termasuk pembelajaran. Dengan
menggunakan LKPD yang berbantuan aplikasi Goodnotes 5 dan LMS sahla maka
pembelajaran ini dilakukan dengan tanpa kertas (paperless)

Pada kegiatan Siklus | berlangsung dalam dua pertemuan, materi belajar peserta
didik adalah Keseimbangan. Siklus Il dilaksanakan dalam dua pertemuan yang
mengkaji dinamika sirkulasi. Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh peneliti
dengan bantuan teman guru sejawat sebagai pengamat.
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Pretest untuk mengetahui nilai awal pemahaman konsep dilakukan pada hari Senin
tanggal 1 Agustus 2022 pada jam ke-5 dan 6 pembelajaran, dengan pemberian
instrumen pengusaan konsep fisika. Siklus | pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari
Senin 8 Agustus 2022, materi yang diajarkan adalah konsep kesetimbangan
menggunakan bantuan bahan ajar LKPD etnofisika. Siklus | pertemuan ke-2
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 Agustus 2022 pada jam kelima dan
keenam, membahas penerapan konsep kesetimbangan dalam kehiduan sehari-
hari. LKPD dengan etnofisika terlihat dalam Gambar 2 berikut ini.

[Permbicah kalen benwen jungkat-jungkat? Ketka kfa akan bemen team s3ja kea bons meacar

vegath bagon boden murg Tol gume umons deat dnmon sedandion B3 Eene bvan oon vang memid bemt beban sendalme sembang deagn kia Bagamano jda ki
madsiom! dixnt dan kit pobon Pz tf gaiw berbedi-beds bermanog pada pamjang bemmin angkat-jungkit dengan orang yang memilks beban kbl besar dari pada kia?
lenms orang yang meonikan G
PERTANYAAN
PELTANYAAN EisSKUSE 1 Apa yang Tans Ands Gkukan agnm papan jwgkstiwegkit tetip sembang ketka Anda

Dempm dengan Bwan oxm yang menelki berat badan Ebiy besar dan pada Anda?

1 Bagenumiah pendapatmy mengendi Sanbar pada Roomend di ats, menmpa FsEy
Gengn g Yang kinop dapat bempetar paca mnak” Jawab-

Jamab

2 Gambarkasbh gaya-gaya yag bekerja pads jungkorjoski sesai dergan gmbar pada
fenomem 37

Jamab:

Gambar 2. Fenomena dan pertanyaan yang disjikan pada LKPD berbasis
etnofisika

Pada akhir pertemuan dilaksanakan posttest. Siklus |l pertemuan ke-1 dilaksanakan
pada Senin tanggal 22 Agustus 2022 pada jam kelima dan keenam pembelajaran,
membahas dinamika rotasi penerapannya. Kegiatan pembelajaran Siklus I
pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin tanggal 27 Agustus 2022. Data hasil
tindakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tindakan

Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai rata-rata kelas 48,81 76,8 81,38
Persentase ketuntasan klasikal 35,7 75 89,2
Predikat sikap ilmiah sedang sedang tinggi

Siklus |, terdapat 21 peserta didik tuntas (75%) dengan nilai rata-rata kelas sebesar
76,8. selanjutnya Pada siklus Il, sebanyak 25 peserta didik tuntas (89,2%) dengan
rata-rata kelas 81,38. Hasil ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman
konsep fisika dari satu siklus ke siklus berikutnya. Peningkatan sikap ilmiah peserta
didik juga terjadi pada tiap siklus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wijaya et al.
(2018) yang menyatakan bahwa sikapilmiah peserta didik dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran berbasis masalah. Masalah yang digunakana dalam LKPD ini
merupakan masalah fisika/fenomena fisika yang ada disekitar lingkungan tempat
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tinggal peserta didik. Masalah yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal
merupakan masalah yang sangat baik untuk memicu peningkatan kemampuan
konsep fisika peserta didik. Karena peserta didik akan lebih memahami masalah
apa yang mereka temukan dan mereka selesaikan sendiri (Alfiyah & Ekohariadi,
2020; Argusni & Sylvia, 2019; Irvani, 2019). Untuk melihat perubahan yang lebih

signifikan pada setiap siklus PTK maka disajikan dalam bentuk diagram pada
Gambar 3 berikut.

PERKEMBANGAN SELAMA TINDAKAN

[ rata-rata kelas ketuntasan klasikal
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Gambar 3. Hasil Tindakan

Beberapa peserta didik tidak mencapai pemahaman konsep fisika yang lebih tinggi
dibandingkan yang lain karena adanya perbedaan dalam pemahaman konsep
dasar, motivasi, dan strategi belajar yang digunakan. Penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar fisika, yang dapat menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman
materi (Erfan & Ratu, 2018; Vavasis et al., 2022).

Faktor psikologis seperti kecemasan dan kurangnya kepercayaan diri juga
berkontribusi terhadap variasi dalam hasil belajar. Peserta didik yang merasa cemas
atau tidak percaya diri cenderung menghindari tantangan dalam pembelajaran, yang
pada gilirannya dapat menghambat pemahaman mereka terhadap materi yang lebih
kompleks (Mumthas & Abdulla, 2019; Roy & Kaparwan, 2022). Variasi dalam latar
belakang pendidikan dan dukungan dari lingkungan belajar, seperti keluarga dan
teman sebaya, juga dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
memahami materi (Hindi & Muthahharah, 2021). Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi dan mendiskusikan faktor-faktor ini agar strategi pembelajaran
dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan semua peserta didik, sehingga
meningkatkan pemahaman dan pencapaian mereka dalam fisika.

Sebuah studi oleh Mulyana et al. (2021) menunjukkan bahwa bahan ajar
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman konsep fisika peserta
didik. Salah satu bahan ajar tersebut adalah LKPD. LKPD memiliki beberapa
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keunggulan dibandingkan materi pendidikan lainnya. LKPD memiliki keunggulan
sebagai berikut: 1) Peserta didik dapat belajar dan beradaptasi dengan
kecepatannya sendiri. 2) Peserta didik mengetahui bagaimana mereproduksi materi
di media cetak, peserta didik mengikuti rantai pemikiran yang logis logis (Romli &
Agustiawan, 2020). Pembelajaran Berbasis Masalah menggunakan LKPD,
khususnya yang berorientasi pada masalah etnofisika, terbukti mampu
meningkatkan sikap ilmiah dan pemahaman konsep fisika peserta didik. Hal ini
terlihat dari peningkatan hasil tindakan yang dilakukan dari siklus ke siklus di PTK
ini baik dari segi pengusaan konsep dan sikap ilmiah peserta didik. Penggunaan
LKPD berbasis etnosains juga meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar
(Siagian et al., 2022).

Motivasi peserta didik yang meningkat dalam pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis kearifan lokal dikarenakan bahan ajar ini memberikan pengetahuan baru
dengan menganalisis pengetahuan masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah. Selain
itu penggunaaan LKPD dengan kearifan lokal akan mendekatkan sains dengan
keseharian peserta didik (Khoiriyah et al., 2021). Menintergrasikan budaya dan
kearifan lokal dalam pembelajaran juga akan memudahkan peserta didik dalam
memahami sebuah konsep sains (Gondwe & Longnecker, 2015), menimbulkan
kepuasan dalam diri, dan melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi (Fitriani &
Setiawan, 2018). memunculkan permsalahan atau fenomena fisika yang dekat
dalam kehidupan sehari-hari akan memfasilitasi peserta didik dalam menyelesaikan
masalah sehingga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah (problem solving) (Huang et al., 2020).

Selain motivasi belajar, pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran juga
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Hikmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
konteks kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan HOTS dan sikap ilmiah peserta
didik. Hal ini didukung fakta bahwa hasil observasi juga menunjukan sikap ilmiah
peserta didik meningkat dari siklus sebelumnya.

Bukti lain yang menguatkan mengenai efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis etnofisika dalam meningkatkan pemahaman konsep dan sikap
ilmiah peserta didik dapat ditemukan dalam beberapa penelitian yang relevan.
Pertama, penelitian oleh Tahir dan Marniati menunjukkan bahwa penerapan LKPD
berbasis kontekstual, yang mencakup elemen-elemen etnofisika, secara signifikan
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik di tingkat sekolah
dasar (Tahir et al., 2022). Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dan
menemukan bahwa peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis kontekstual
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam pemahaman konsep dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Safitri et al. dalam penelitiannya menegaskan bahwa penggunaan LKPD berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan generik sains
peserta didik, yang merupakan indikator penting dari sikap ilmiah (Nurul Safitri &
Matarani Salma, 2023). Dalam penelitian ini, peserta didik yang menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis dan analitis mereka. Hasil ini
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menunjukkan bahwa LKPD yang mengintegrasikan kearifan lokal tidak
hanya membantu peserta didik memahami konsep fisika, tetapi juga membentuk
sikap ilmiah yang positif.

Selain itu, penelitian oleh Huda et al. juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring) dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara signifikan (Huda et al.,
2022). Penelitian ini menekankan pentingnya konteks lokal dalam pembelajaran,
yang sejalan dengan prinsip etnofisika, dan menunjukkan bahwa peserta didik yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis konteks lokal memiliki sikap ilmiah yang lebih
baik.

Secara keseluruhan, bukti-bukti ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnofisika
tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan sikap ilmiah yang diperlukan untuk
membekali peserta didik menghadapi tantangan di dunia nyata.

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek yang
mempengaruhi validitas dan generalisasi hasil. Pertama, ukuran sampel yang
digunakan dalam penelitian ini mungkin terbatas, sehingga hasil yang diperoleh
tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Jika sampel hanya
mencakup peserta didik dari satu sekolah atau daerah tertentu, hasilnya mungkin
tidak mencerminkan kondisi yang lebih umum di berbagai konteks pendidikan.
Selain itu, penelitian ini mungkin tidak mempertimbangkan variabel luar yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti kondisi sosial-ekonomi, dukungan
keluarga, dan lingkungan belajar.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat berkontribusi
signifikan terhadap kesenjangan dalam pemahaman konsep fisika di antara peserta
didik. Keterbatasan lain terletak pada metode pengumpulan data yang digunakan,
seperti ketergantungan pada tes dan kuesioner, yang dapat mengakibatkan bias
dalam hasil. Responden mungkin memberikan jawaban yang diharapkan atau tidak
sepenuhnya jujur, yang dapat mempengaruhi akurasi data yang dikumpulkan.
Selain itu, meskipun penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnofisika menunjukkan hasil positif, penelitian ini mungkin tidak mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana variasi dalam penerapan LKPD di berbagai konteks
dapat mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk memahami bagaimana konteks lokal dan budaya dapat mempengaruhi
efektivitas LKPD dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etnofisika secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep fisika dan sikap ilmiah peserta didik.
Penerapan pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan kearifan lokal
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta
memfasilitasi mereka dalam mengaitkan konsep fisika dengan fenomena sehari-
hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dalam
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pemahaman konsep dari siklus ke siklus, yang mencerminkan efektivitas metode
ini dalam konteks pendidikan fisika.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan dan penerapan
bahan ajar yang kontekstual dan relevan dengan budaya lokal untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Guru dan pendidik diharapkan dapat mengintegrasikan
kearifan lokal dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan menarik. Selain itu, penelitian ini juga menyarankan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi efektivitas LKPD di berbagai konteks pendidikan, serta untuk
mengidentifikasi strategi yang dapat membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep fisika.
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